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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Tak dapat disangkal bahwa kaum muda sangat berpengaruh terhadap peran pembangunan 

dan pengembangan  Gereja dan masyarakat. Kaum muda menjadi sorotan utama, karena mereka 

menjadi generasi penerus, pewaris masa lampau dan penerus cita-cita masa depan. Kaum muda 

yang mempunyai kemampuan dan potensi, baik fisik maupun psikis dapat mengembangkan 

Gereja dan dunia. Gereja dan dunia itu sendiri membutuhkan tatanan yang lebih baik dan 

berkembang lebih maju. Eksisitensi kaum muda dapat menjawab dan menentukan perkembangan 

Gereja dan dunia.  

 Namun dalam perkembangan dan kemajuan teknologi banyak kepincangan yang terjadi 

dalam Gereja dan masyarakat yang kurang menguntungkan, di antaranya terjadi kenakalan, 

kejahatan dan kekerasan yang dilakukan oleh kaum muda. Mentalitas kaum muda yang demikian 

disebabkan oleh kurang adanya dorongan dan pendampingan dari pihak orang tua, pendidik, 

pemerintah maupun Gereja  tentang nilai-nilai hidup, baik moral, rohani, maupun sosial. Kaum 

muda dibiarkan berjalan sendiri tanpa ada pendampingan yang intensif, sehingga seringkali 

kaum muda terjebak dan jatuh dalam ketergantungan dengan media elektronik. Ketika tingkat 

ketergantungan kaum muda dengan media elektronik semakin parah maka tidaklah 

mengherankan jika perilaku hidupnya pun menjadi amburadul. Banyak tindakan kejahatan bisa 

dibuat oleh kaum muda, misalnya perjudian, konsumsi narkoba, pencurian dan pornografi 

sebagai akibat dari ketergantungan pada media elektronik.  
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 Jika dilihat secara teliti perkembangan media elektronik membawa manfaat besar bagi 

kaum muda katolik Paroki Santo Matias Rasul Tofa. Media elektronik telah menyediakan begitu 

banyak pilihan positif yang bisa diakses oleh kaum muda untuk perkembangan diri dan imannya. 

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa memang media elektronik mempunyai 

sumbangan besar bagi kaum muda. Banyak pengetahuan positif yang diakses oleh kaum muda 

untuk menambah  wawasan pengetahuannya sekaligus memperluas relasinya dengan siapa saja. 

Segala jenis data dan informasi dengan muda diketahui oleh kaum muda untuk memperkaya 

hidup dan imannya.  

 Yang menjadi permasalahan adalah ketika kaum muda sudah sampai pada tingkat  

ketergantungan dengan media elektronik. Segala manfaat positif yang ditawarkan dalam media 

elektronik dengan sendirinya hilang, dan kaum muda mulai beralih pada konten-konten negatif. 

Jika tingkat ketergantungan kaum muda pada media elektronik tidak dicegah maka akan 

menghancurkan moralitas dan mentalitas kaum muda sendiri. Dalam situasi demikian, kaum 

muda enggan untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan rohani. Mereka merasa bahwa kegiatan 

rohani hanya menghabiskan waktu saja dan tidak ada untungnya. Di tamba lagi dengan bentuk-

bentuk kegiatan rohani yang dibuat sangat tidak menarik dan membawa kebosanan, sehingga 

kaum muda lebih memilih untuk tidak terlibat.  

 Menyikapi situasi demikian, perlu adanya pendampingan dan pendidikan yang cocok 

bagi kaum muda. Bentuk dan metode pendampingan pun harus sesuai dengan situasi hidup kaum 

muda, sehingga bisa diterima dengan baik. Faktor pendidikan sangat menentukan pengembangan 

hidup kaum muda. Pendidikan menjadi hal yang penting dan utama dalam tatanan kehidupan 

kaum muda dengan segala problematikanya. Oleh sebab itu perlu adanya kerjasama dari semua 
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pihak, baik orang tua, pendidik, pemerintah maupun Gereja untuk memberikan pendidikan dan 

pendampingan  secara berkala kepada kaum muda.  

 Metode pendampingan tersebut diharapakan membawa dampak positif yakni kaum muda 

menjadi sadar dan kembali pada jalan yang benar. Jika kesadaran itu sudah terbentuk dalam diri 

kaum muda maka sangatlah mungkin kaum muda kembali mencintai imannya dengan terlibat 

secara aktif dalam kegiatan-kegiatan rohani, misalnya: ikut perayaan ekaristi, ibadat pengakuan 

dosa, membangun doa pribadi, doa rosario, rekoleksi dan terlibat dalam latihan kor.  

5.2 Saran-Saran 

5.2.1 Bagi Kaum Muda Katolik Paroki Santo Matias Rasul Tofa 

 Setiap kaum muda katolik Santo Matias Rasul Tofa diharapkan agar lebih kritis dalam 

memilih dan bergabung dalam setiap kegiatan dalam facebook yang bersifat rohani, misalnya 

grup rohani dan sharing iman. Diharapkan kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu kaum 

muda untuk berpikir dan bertindak positif. Dalam artian bahwa kaum muda memilih dan 

bergabung dengan kegiatan-kegiatan tersebut sebagai upaya untuk menambah dan mematangkan 

proses kepercayaan iman mereka sehingga mereka tidak terjebak dalam kegiatan-kegiatan 

negatif yang berdampak buruk bagi masa depan mereka.  

 Kaum Muda Katolik Santo Matias Rasul Tofa boleh dengan bebas menggunakan jasa 

internet. Gunakan internet secara benar untuk perkembangan pengetahuan, menamba wawasan 

dan memperluas relasi. Hindarilah konten-konten yang berbau pornografi, perjudian, narkoba, 

dan kekerasan. Kaum muda perlu menyadari bahwa konten-konten tersebut membawa dampak 

buruk  dan merusak moralitas.  
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5.2.2 Bagi Oran Tua  

 Para orang tua perlu menanamkan pendidikan iman sebagai dasar kepada kaum muda 

sehingga secara perlahan-lahan kaum muda menghidupinya dengan ikut terlibat dalam kegiatan-

kegiatan rohani, baik di rumah maupun KUB atau paroki. Selain itu perlu ada pengawasan dan 

kontrol yang baik terhadap kaum muda terutama ketika kaum muda mulai menggunakan media 

elektronik untuk membuka situs internet. Diharapkan agar para orang tua selalu memberikan 

pemahaman yang baik kepada mereka tentang dampak positif dan negatif dari media elektronik 

hingga kaum muda tidak terjebak pada hal-hal negatif.  

5.2.3 Para Pendidik 

 Para pendidik diharapkan agar memperhatikan kaum muda yang menjadi harapan bangsa 

dan Gereja dengan tetap menanamkan kedisiplinan serta dengan tegas mengarahkan peserta 

didik untuk memanfaatkan perkembangan media elektronik sebaik mungkin guna memajukan 

wawasan dan pengetahuannya. Para pendidik juga perlu melakukan kontrol yang baik terhadap 

peserta didik agar mereka dapat memanfaatkan media elektronik pada tempat dan waktu yang 

tepat.   

5.2.4 Pemimpin Gereja 

 Para pemimpin Gereja adalah orang-orang  yang dikenal sebagai pembentuk dan penjaga 

iman umat. Karena itu, Gereja diharapkan agar mengadakan kegiatan pastoral kaum muda 

dengan kegiatan-kegiatan rohani yang dikemas secara menarik sehingga dapat menarik minat 

dan simpati kaum muda untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. Di sisi lain, para pemimpin 

Gereja juga perlu turun dan mengalami langsung kehidupan kaum muda di masing-masing KUB 
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sehingga memberi motivasi yang positif kepada kaum muda  agar mereka merasa diperhatikan 

oleh pemimpin imannya.  
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